
 



 

 

 



 



 



 
 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 
 

 



STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)  

PEMERIKSAAN GLUKOSA DARAH 

 

PENGERTIAN Pemeriksaan gula darah digunakan untuk mengetahui kadar 

gula darah seseorang 

TUJUAN Untuk mengetahui kadar gula darah pasien : gula darah 

puasa, gula darah 2 jam PP dan gula darah sewaktu 

INDIKASI 1. Klien yang tidak mengetahui penyakitnya  

2. Penderita DM 

NILAI NORMAL GDS 1. Gula darah puasa : < 126 mg/dl 

2. Gula darah 2 jam PP : < 140 mg/dl 

3. Gula darah sewaktu : <150 mg/dl   

PERALATAN 1. Glukometer / alat monitor kadar glukosa darah 

2. Kapas alkohol/alkohol swab 

3. Handscoon / sarung tangan  

4. Stik GDA / strip tes glukosa darah 

5. Lanset / jarum penusuk 

6. Bengkok  

PROSEDUR A. Tahap Pra Interaksi 

1. Melakukan verifikasi data sebelumnya bila ada 

2. Mencuci tangan 

3. Menempatkan alat di dekat pasien dengan benar 

B. Tahap Orientasi  



1. Memberikan salam sebagai pendekatan terapeutik 

2. Cek identitas klien dengan gelang pasien 

3. Menjelaskan tujuan dan prosedur tindakan pada 

keluarga/klien 

4. Memberikan kesempatan bertanya 

5. Menanyakan kesiapan klien sebelum dilakukan 

kegiatan 

C. Tahap Kerja 

1. Menjaga privacy klien 

2. Mencuci tangan 

3. Memakai sarung tangan 

4. Atur posisi pasien senyaman mungkin 

5. Pastikan alat bisa digunakan 

6. Pasang stik GDA pada alat glukometer dan otomatis 

alat glukometer akan hidup 

7. Mengurut jari yang akan ditusuk (darah diambil dari 

salah satu ujung jari telunjuk, jari tengah, jari 

manis, tangan kiri/kanan ) 

8. Desinfektan jari yang akan ditusuk dengan kapas 

alkohol  

9. Menusukkan lanset di jari tangan pasien, dan 

biarkan darah mengalir secara spontan 



10. Tempatkan ujung strip tes glukosa darah (bukan 

diteteskan) secara otomatis terserap ke dalam strip 

11. Menutup bekas tusukkan lanset menggunakan kapas 

alkohol 

12. Alat glukometer akan berbunyi dan bacalah angka 

yang tertera pada monitor 

13. Keluarkan strip tes glukosa darah dari alat monitor 

14. Matikan alat monitor kadar glukosa darah  

D. Tahap Terminasi 

1. Melakukan evaluasi tindakan 

2. Membereskan alat-alat 

3. Melepaskan sarung tangan 

4. Mencuci tangan 

5. Mencatat kegiatan dalam lembar catatan 

keperawatan 

 

 

 

 

 

 

 

 



SATUAN ACARA PENYULUHAN 

Topik  : Diabetes Mellitus 

Sasaran : Ny. J (Klien) 

Waktu  : ± 20 menit 

Tanggal : Sabtu, 24 April 2021 

Tempat  : Puskesmas Sidomulyo Rawat Jalan Pekanbaru 

A. Latar Belakang 

Diabetes mellitus (DM) merupakan penyakit degeneratif yang memerlukan 

upaya penanganan yang tepat dan serius. Jika tidak diatasi, DM akan menimbulkan 

berbagai komplikasi penyakit, seperti penyakit jantung, stroke, gagal ginjal, dan 

kerusakan sistem saraf. Oleh karena itu, DM merupakan salah satu ancaman terbesar 

bagi kesehatan manusia.  

 Penyakit DM sebagai permasalahan global terus meningkat prevalensinya dari 

tahun ke tahun, di dunia maupun di Indonesia. Berdasarkan data International 

Diabetes Federation (IDF) prevalensi DM secara global pada tahun 2019  

diperkirakan 9,3% (463 juta orang), naik menjadi 10,2% (578 juta) pada tahun 2030 

dan 10,9% (700 juta) pada tahun 2045 (IDF, 2019). Pada tahun 2015, Indonesia 

menempati peringkat 7 sebagai negara dengan penyandang DM terbanyak di dunia 

dan diperkirakan akan naik peringkat 6 pada tahun 2040 (Perkeni, 2019). 

Laporan Riskesdas (2018) prevalensi DM di Provinsi Riau berdasarkan 

diagnosis dokter pada penduduk semua umur sebanyak 1,3%. Riau merupakan salah 

satu dari 17 provinsi yang dikategorikan memiliki prevalensi penderita DM tipe II, 

tahun 2013 prevalensi DM tipe II sebesar 1,5% dan pada tahun 2018 memiliki 



prevalensi yang lebih tinggi sebesar 1,8%. Hal ini membuktikan adanya kenaikan 

angka DM tipe II dari tahun 2013-2018 sebesar 0,3% (Riskesdas, 2018). Berdasarkan 

data Profil Kesehatan Kota Pekanbaru Tahun 2019, Dalam pelayanan rawat jalan dan 

rawat inap di Puskesmas Kota Pekanbaru penyakit DM berada diurutan ke-3 

sebanyak 8.852 pasien. Menurut Profil Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru pada tahun 

2019, penyakit DM di Puskesmas Sidomulyo Rawat Jalan sebanyak 1.161 orang 

(Profil Dinkes Kota Pekanbaru, 2019). Adapun laporan penderita DM di Puskesmas 

Sidomulyo Rawat Jalan Pekanbaru pada tahun 2020 sebanyak 646 orang. Jumlah 

pasien laki-laki yang menderita DM sebanyak 374 orang sedangkan jumlah pasien 

perempuan yang menderita DM sebanyak 272 orang. 

B. Tujuan Instruksional 

1. Tujuan umum 

Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan, klien mampu mengerti, memahami 

dan dapat menjelaskan Diabetes Mellitus 

2. Tujuan khusus 

Setelah mengikuti penyuluhan selama 20 menit tentang Diabetes Mellitus, 

diharapkan klien dengan Diabetes Mellitus dapat mengetahui tentang : 

1. Pengertian diabetes mellitus  

2. Faktor resiko dan penyebab diabetes mellitus  

3. Tanda dan gejala diabetes mellitus  

4. Komplikasi diabetes mellitus 

5. Makanan yang baik dikonsumsi dan makanan yang harus dihindari pada 

diabetes mellitus  



6. Cara pencegahan diabetes mellitus  

I. Tujuan Instruksional umum 

Setelah diberikan pendidikan kesehatan selama 20 menit, diharapkan klien 

memahami tentang penyakit Diabetes Mellitus dan penanganannya.  

II. Tujuan Instruksional khusus 

Setelah diberikan pendidikan kesehatan selama 20 menit, diharapkan klien dapat: 

1. Menjelaskan pengertian penyakit Diabetes Mellitus 

2. Menyebutkan faktor resiko dan penyebab penyakit Diabetes Mellitus 

3. Menjelaskan tanda dan gejala penyakit Diabetes Mellitus 

4. Menjelaskan komplikasi penyakit Diabetes Mellitus  

5. Menyebutkan makanan yang baik dikonsumsi dan makanan yang harus 

dihindari pada diabetes mellitus  

6. Menjelaskan cara pencegahan penyakit Diabetes Mellitus 

III. Materi 

Terlampir. 

IV. Metode 

1. Ceramah 

2. Diskusi dan Tanya jawab 

 

 

 

 

 



V. Kegiatan 

Kegiataan Penceramah Waktu Kegiatan Responden 

Mengucapkan salam dan 

memperkenalkan diri  

1 menit Menjawab salam 

Menjelaskan tujuan umum 

dan tujuan khusus penkes 

1 menit  Menjelaskan penjelasan  

Melakukan kontrak waktu 

dan memotivasi klien untuk 

aktif dalam diskusi.  

1 menit Memperhatikan penjelasan 

Persepsi tentang penyakit 

Diabetes Mellitus kepada 

klien 

1 menit  Mengungkapkan 

pemahaman atau istilah 

lain yang klien tahu 

Memberikan penjelasan  

tentang defenisi, faktor 

resiko dan penyebab, tanda 

dan gejala spesifik dari 

penyakit Diabetes Mellitus 

pada klien serta cara 

pencegahannya.  

10 menit  Mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan 

Memberikan kesempatan 

kepada klien untuk 

bertanya 

1 menit  Bertanya 



Berdiskusi dan tanya jawab 2 menit Aktif dalam berdiskusi 

Menyimpulkan hasil 

penkes 

1 menit Memahami kesimpulan  

Memberikan reinforement 

positif dan memotivasi 

klien untuk menjaga 

kesehatan 

1 menit Mendengarkan penjelasan 

Menutup kegiatan dan 

mengucapkan salam  

1 menit   Menjawab salam  

 

VI. Media  

Leafleat  

VII. Evaluasi  

1. Jelaskan pengertian penyakit Diabetes Mellitus 

2. Sebutkan faktor resiko dan penyebab penyakit Diabetes Mellitus 

3. Jelaskan tanda dan gejala penyakit Diabetes Mellitus 

4. Jelaskan komplikasi penyakit Diabetes Mellitus  

5. Sebutkan makanan yang baik dikonsumsi dan makanan yang harus dihindari 

pada diabetes mellitus  

6. Jelaskan pencegahan penyakit Diabetes Mellitus 

 

 



LAMPIRAN 

 

1. Defenisi Diabetes Mellitus 

Diabetes Mellitus (sering disebut kencing manis) adalah suatu penyakit 

dimana kadar gula di dalam darah tinggi berada di atas batas normal. 

Angka kadar gula darah : 

1. Kadar gula darah puasa:   

• Normal : < 100 mg/dl 

• Pre Diabetes : 100 - 125 mg/dl 

• Diabetes : > 126 mg/dl 

2. Kadar  gula darah sesaat/sewaktu (2 jam setelah makan) : 

• Normal : < 140 mg/dl 

• Pre Diabetes : 140 - 200 mg/dl 

• Diabetes : > 200 mg/dl  

2. Faktor risiko dan penyebab Diabetes Mellitus 

• Keturunan  

• Obesitas / keturunan 

• Gaya hidup / pola makan yang salah 

• Kurangnya olahraga 

• Usia diatas 40 tahun  

• Stress 

• Kurang tidur 



3. Tanda dan Gejala Diabetes Mellitus 

• Sering merasa haus 

• Sering kencing terutama malam hari 

• Sering merasa lapar 

• Pandangan menjadi kabur 

• Mati rasa atau kesemutan di kaki dan tangan 

• Sering merasa lelah tanpa sebab yang jelas 

• Penurunan berat badan 

• Kulit terasa kering 

• Luka yang sukar sembuh  

• Mual dan muntah 

4. Komplikasi Diabetes Mellitus 

• Infeksi (luka ganggren) : kaki amputasi 

• Kerusakan ginjal : cuci darah 

5. Makanan yang baik dikonsumsi penderita Diabetes Mellitus 

• Makanan yang terbuat dari karbohidrat kompleks, seperti nasi merah, ubi 

rebus, roti. 

• Daging tanpa lemak atau ayam tanpa kulit. 



• Susu atau produk olahan susu rendah lemak. Seperti yoghurt dan telur. 

• Berbagai jenis ikan, seperti tuna, salmon, sarden. Hindari ikan dengan kadar 

merkuri tinggi misalnya ikan tongkol. 

• Buah - buahan segar seperti : papaya, apel, jeruk, semangka, pir, jambu biji. 

• Sayur - sayuran yang diproses dengan cara direbus, dikukus. Sayuran yang 

baik dikonsumsi untuk penderita diabetes di antaranya 

adalah brokoli dan bayam. 

6. Makanan yang harus dihindari Diabetes Mellitus 

• Roti tawar putih 

• Sayuran dengan tambahan garam, keju dan mentega 

• Buah - buahan kaleng yang mengandung banyak gula 

• Daging berlemak 

• Makanan yang digoreng, seperti ikan goreng, ayam goreng, dll 

7. Cara pencegahan Diabetes Mellitus 

1. Edukasi: Ketahui penyebab dan faktor resiko diabetes mellitus 

2. Deteksi dini: Pemeriksaan Kadar Gula Darah minimal 3 bulan sekali 

3. Jaga pola makan: Hindari makanan instan, batasi konsumsi gula, dan 

karbohidrat berlebihan. Banyak makan sayur dan minum air putih.  

4. Olahraga: Lakukan olahraga secara rutin 

5. Cukup istirahat dan hindari stress 

 

 

https://www.alodokter.com/ini-manfaat-brokoli-hijau-untuk-anda
https://www.alodokter.com/mengolah-manfaat-bayam-menjadi-hidangan-sehari-hari
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